



BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Alam merupakan penghasil sumber daya alam terbesar di bumi. Bumi banyak 
sekali kandungan energi yang sangat besar akan tetapi energi tersebut lama-
kelamaan akan habis pula dengan seiringnya waktu berjalan. Manusia 
menggunakan energi tersebut dengan serakahnya, awal mula pada abad ke 20 
ditemukannya minyak Bumi dan adanya penemuan mesin yang berbahan minyak 
bumi yang diperuntukan untuk keperluan produksi. Pada saat itu pula hampir 
semua orang diseluruh dunia berlomba-lomba untuk mencari kandungan energi 
tersebut diseluruh tempat di bumi ini, untuk dieksplorasi secara besar-besaran 
karena usaha tersebut sangatlah menjajikan. Pada saat sekarang bukan hanya 
minyak bumi saya yang dicari tetapi sudah merambah ke energi yang lain, yaitu 
Gas, batu bara, dan panas bumi yang juga dapat menghasilkan energi untuk 
keperluan produksi maupun kebutuhan jasa seperti transportasi.  
        Pada saat sekarang dunia mengalami krisis energi yang diprediksi oleh para 
ahli pada 40 tahun yang mendatang kandungan minyak di dalam bumi akan habis. 
Untuk memperlambat hal tersebut dan memberi waktu kepada para ilmuan untuk 
menemukan energi yang bisa tergantikan, maka diperlukan inovasi baik itu sekecil 
apapun akan terasa membantu dalam proses menyelamatkan Bumi. Salah satunya 
adalah dalam memanfaatkan sisa limbah dari proses produksi mebel seperti 
serbuk kayu, karena kayu merupakan salah satu sumber daya alam (SDA) yang 
bisa diperbaharui maka ini merupakan hal yang tepat dalam menghemat 
penggunaan SDA yang tidak bisa tergantikan seperti minyak bumi karena 
memerlukan proses ratusan juta tahun untuk mengembalikannya. 
       Briket merupakan salah satu jalan alternatifnya, briket merupakan bahan 
pengganti minyak atau gas dalam proses memasak. Karena sekarang ini 
pemerintah mengkonfersi dari minyak tanah ke gas karena minyak tanah sudah 
jarang diproduksi lagi, tapi karena gas merupakan SDA yang tidak bisa 
tergantikan maka akan sama saja nantinya. Selain murah dan mudah 
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pembuatannya, karena briket terbuat dari limbah atau sampah seperti daun kering, 
sekam padi, dan serbuk kayu. Oleh karena itu briket bisa dijadikan sebagai energi 
alternatif yang bisa digunakan. Dalam segi kegunaan briket tidak kalah dengan 
energ lain seperti minyak tanah dan gas.  
1.2 Perumusan Masalah 
        Perumusan  masalah dalam  proyek akhir ini adalah bagaimana merancang 
transmisi pada mesin pencetak briket kayu dengan penggerak motor listrik yang 
sederhana dan efektif. Untuk menunjang rancangan transmisi yang baik sesuai 
yang diharapkan. 
1.3 Tujuan Proyek Akhir 
        Tujuan dari pembuatan proyek akhir ini adalah untuk merancang transmisi 
pada mesin pencetak briket dengan alat yang sederhana dan harga yang terjangkau 
pada mesin pencetak briket serbuk kayu, supaya dapat mempermudah dalam 
proses pembuatan briket serbuk kayu serta memenuhi standar. 
1.4 Batasan Masalah 
       Berdasarkan rumusan masalah di atas agar permasalahan yang dibahas tidak 
melebar, maka batasan masalah dari proyek akhir ini adalah : 
1. Merancang daya yang dibutuhkan. 
2. Merancang panjang V-Belt yang dibutuhkan  
1.5 Manfaat proyek akhir 
Manfaat dari proyek akhir ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi mahasiswa 
1. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Ahli Madya (D3) Teknik 
Mesin Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Meningkatkan daya kreatifitas, inovasi, dan keahlian mahasiswa. 
3. Mampu memahami perancangan alat serta menciptakan suatu unit 
rekaya yang bermanfaat bagi masyarakat seperti mesin pembuat briket. 
 
 
b. Bagi perguruan tinggi 
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1. Dapat memberikan informasi perkembangan teknologi terbaru 
khususnya jurusan teknik mesin UNS kepada institusi pendidikan lain. 
2. Sebagai bahan kajian kuliah di Jurusan Teknik Mesin UNS dalam mata 
kuliah bidang Teknik Mesin. 
 
c. Bagi masyarakat 
1. Dengan adanya mesin pembuat briket diharapkan agar masyarakat 
lebih praktis dalam pembuatan briket sehingga dapat menghemat 
waktu saat pengolahan briket. 
2. Ikut berkontribusi dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari,dengan 
mengembangkan bahan limbah untuk menjadi bahan bakar alternatif. 
 
 
 
 
 
 
 
